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Segera Mitigasi Potensi LL.ongsor di Tol

SURABAYA., KOMPAS — IHujan de-

: memicu longsor di tebing
Pandaan-Malang di Kilo-
meter 78, Sclain itu, terdapat
genangan  air di badan jalan
imgea tidak bisa dilalun ken-
ur Surabaya atau-
pur jalur Malang,

Pakar boencana dari Institut
Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya, Amin Widodo, me-
neatakan, longsor vang terjadi
di Tol Pandaan-Malang
mang dipicu oleh hujan deras.
Namun, penyebab  utiananya
adalah pemaprasan i bagian
lereng untuk pembangunan jo-
lan tol. Kondisi itu diperparah
dengan perlakuan sctelah pe-
maprasan lereng yang, menuruat
dia, kurang sesuai dengan stan-
i stabilitas tanah,

“"Pengelola hanya  menutup
lereng bukit yvang dipapras de-
ngan lapisan material tertentu.
MNamun. mereka tidak membuat
tembok untuk

penahan men-
Jaga stabilitas tanah agar tetap
kuat.” ujar Aamin, Selasa
(8,/3/2022).

Tenurut Amin, pemaprasan
lereng untuk kKeperluan  peim-
bangunan infrastruktur seperti
Jalan tal telah mengEangegu sta-
bilitas tanah. Stabilitas tanah
menjadi makin berkurang de-
ngan tidak adanyva pohon di
poermukaan yvang akarnyva mam-
pu mengikat tanah.

Sebelum terjadi longsor, bia-
sanyva muncul penanda seperts
adanya retakan tanah di lereng
Makin lama, retakan itu jum-
lahnya makin banyak ataun kon-
disinya makin lebar Selain itu,

kondisi tanah di bagian atas
lereng mulai  menurun ke
Tk,

Dosen geologi I'TS ini menga-
takan, apabila sudah ada seg-
men infrastruktur yang meng-
alami longsor, hendaknya hal
ini dijadikan peringatan oleh
pengelola tol ataupun para pe-
mangku  kepentingan  lainnysa.
Mercka harus segera memiti-

Pemaprasan lereng
untuk keperiuan

pembangunan
infrastruktur seperti
Jalan tol telah
mengganggu
stabilitas tanah.

wasi titik-titik ravwan bencana di
sepanjang  Jalan Tol Panda-
an-MNalang.

Seperti diberitakan sebelum-
nya, hujan deras memicu tebing
longsor dan genangan di Jalan
Tol Pandaan-Malang, Selasa so-
re. okasi tepatnya drKm 78 A

an B di perbatasan Kabupaton
Malang dengan Pasuruan:

AkKibat bencana ini. dua jalar
tol tidak bisa dilaloi kendaraan:
Petugas dari Patroli JalanRasva
Polda Jatim _men hkan arus
dari arah Stirabayva ke luar me-

lalui Gerbang Tol Purwodadi.
Kendaraan  dari acalvoMalangs

dikeluarkan  melalu
Tol Lawang.

Kepala Satuan Patroli Jalan
Rava Direktorat Lalu  Lintas
Polda Jatim Ajun Komisaris Be-
sar Dwi Sumrahadi menga-
takan. pengelola jalan tol me-
lakukan penanganan material
longsor di lokasi kejadian.

"Proses pembersiban mate-
rial dilakukan secepatnya. Na-
mun. harus dilihat seperti apa
kondisinya, termasuk kondisi
cuaca,” kata Dwi.

Kepala Seksi

Gerbang

Data dan In-
formasi Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika
(BMEG) Juanda Teguh Tri Su-
santo menjelaskan, pada Selasa
sore terjadi cuaca ekstrem hu-
jan dengan intensitas lebat di
wilayah Jatim. termasuk Pan-
daan dan Malang. Hal itu sesuai
prediksi BMKG mengenai kon-
disi cuaca wyang terjadi pada
pukul 1400 hingga 17.30.

"BMEKG Juanda telah me-
nyvampaikan informasi tentang
peringatan dini kepada seluruh
m kat dan juga pen 12k
hepentingan terkait, [Informasi
itu diharapkan bisa diperguna-
lain. untuk u
dan menekan «
pak bencans wap Teguh.

Teguh menambahkan, cuaca
chstrem berupa hujan deras,
disertal angin kencang, dan pe-
tir masih  berpotensi terjadi
hingga beberapa hari yvang akan

&3 ng.  Masyarakat diimbau
waspada dan hati-hati.

2.000 orang terdampak

Terkait cuaca buruk. banjir
melanda sebagian wilayah Ka-
bupaten Tanah Laut di Kali-
mantan Selatan. Bencana banjir
terjadi setelah hujan dengan in-
tensitas tingei  mengguyur wi-
layah tersebut dari pagi hingga
sore hari pada Senin (7/3). Le-
bih dari 2,000 warga terdam-
pak. Hingga Selasa. genangan
air berangsur surut.

Pusat Pengendalian Operasi
Badan Penanggulangan Benca-
na Daerah (BPBD}Y Provinsi
Kalsel pada Selasa melaporkan.
bencana banjir di Tanah Laut
melanda 10 desa dan kelurahan

di tiga kecamatan, yaitu Pe-
lathari, Takisung. dan Panwi-
patan.

Banjir mengakibathkan 502

rumah terendam. dua titik jalan
raya tergenang. dan satu pohon
tumbang. Ada 548 keluarga atau
2125 warga di tiga kecamatan
terdampak. Sebagian warga
bahkan sempat dievakuasi.
“Banjir yang mengéenamngi
wilayah Tanah L.aut sempat se-
tinggi 40 sentimeter sampai de-
ngan 1040 sentimeter: Namumn,
kondisinya Kini sudah berang-
sur surut,” kata Azidin Noor,
operator radio dan pendataan
Taruna Siaga Bencana (Tagana)
Dinas Sosial Provinsi Kalsel, di
Banjarmasin, Selasa.
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